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Abstrak 

 

Penelitian ini merupakan suatu tinjauan teologis kontekstual terhadap ritual penyembahan 

kepada roh orang yang sudah meninggal dan implikasinya bagi jemaat Syalom Oepula. Ritual 

penyembahan kepada roh orang yang telah meninggal adalah praktik keagamaan yang telah 

menjadi bagian integral dari budaya dan tradisi masyarakat Oepula. Tinjauan teologis ini 

bertujuan untuk memahami praktik ini dari sudut pandang teologi Kristen, menggali akar 

teologisnya, serta menganalisis implikasi dan dampaknya pada jemaat Syalom Oepula.Studi 

ini menggunakan pendekatan teologis kontekstual untuk menghargai dan memahami praktik 

tradisional ini dalam konteks lokal dan budaya. Metode penelitian meliputi studi literatur, 

observasi lapangan, wawancara, dan diskusi kelompok terfokus. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa praktik penyembahan roh orang yang sudah meninggal diakar pada keyakinan tentang 

hubungan manusia dengan dunia roh dan leluhur.Implikasi bagi jemaat Syalom Oepula 

mencakup perluasan pemahaman teologis mengenai kematian dan kehidupan sesudahnya, 

serta bagaimana menghadapi ritual tradisional tersebut dari perspektif iman Kristen. Temuan 

penelitian ini menyiratkan pentingnya dialog dan dialog teologis antara agama tradisional dan 

iman Kristen, untuk membangun pemahaman yang lebih mendalam dan inklusif tentang 

kepercayaan dan praktik keagamaan di Oepula. 

Tinjauan teologis ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam menjembatani 

perbedaan dan memperkuat identitas iman Kristen di tengah masyarakat Oepula yang 

beragam budaya dan keyakinan. Implementasi temuan penelitian ini dapat memberikan 

landasan bagi pendekatan pastoral yang menghormati budaya setempat dan mempromosikan 

nilai-nilai keadilan, kasih, dan toleransi dalam hubungan antarumat beragama di Oepula. 
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